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INTISARI 

RACHMAWATI, A. 2019. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI HASIL 

ISOLAT BAKTERI ENDOFIT Pseudomonas knackmussii DAN Bacillus 

siamensis DARI UMBI TALAS (Colocasia esculenta L.) TERHADAP 

Escherichia coli ATCC 25922. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

 Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup dalam jaringan tanaman dan 

bersimbiosis secara mutualisme dengan tanaman inangnya. Bakteri endofit 

berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif (metabolit sekunder). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa bakteri endofit yang diisolasi dari tanaman obat 

memiliki aktivitas antibakteri. Tanaman talas (Colocasia esculenta L.) adalah 

tanaman obat yang telah digunakan dan memiliki manfaat antibakteri. Penelitian 

bertujuan mengetahui aktivitas antibakteri dari isolat bakteri endofit umbi talas 

dalam menghambat bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu identifikasi bakteri uji, 

identifikasi bakteri endofit, fermentasi bakteri endofit dan uji aktivitas antibakteri 

dengan metode difusi cakram. Penelitian menggunakan beberapa kelompok 

perlakuan yaitu ciprofloxacin sebagai kontrol positif, media Brain-Heart Infusion 

(BHI) steril sebagai kontrol negatif dan bakteri endofit yang difermentasikan 

selama 7 hari. Hasil data dianalisa dengan metode One Way ANOVA dan Two 

Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bakteri endofit umbi talas memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dengan waktu optimum 

fermentasi pada hari ke-2 dengan daya hambat sebesar 11,83 mm yang dihasilkan 

oleh bakteri endofit Pseudomonas knackmussii dan hari ke-5 dengan daya hambat 

sebesar 10,89 mm oleh isolat bakteri endofit Bacillus siamensis, serta diketahui 

isolat bakteri endofit Pseudomonas knackmussii memiliki potensi aktivitas 

antibakteri lebih besar dari Bacillus siamensis. 

 

Kata Kunci : antibakteri, fermentasi, bakteri endofit, bakteri Escherichia coli, 

umbi talas. 
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ABSTRACT 

 

RACHMAWATI, A. 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF 

ENDOPHYTE BACTERIAL ISOLATE Pseudomonas knackmussii AND 

Bacillus siamensis PRODUCT OF TARO TUBBER (Colocasia esculenta L.) 

ON Escherichia coli ATCC 25922. SKRIPSI. FACULTY OF PHARMACY. 

SETIA BUDI UNIVERSITY OF SURAKARTA. 

 

Endophyte bacterium is the one living in plant tissue and mutualism 

symbiosis with its host. Endophyte bacterium potentially serves as bioactive 

compound (secondary metabolite) source. Some students showed that endophyte 

bacteria isolated from drug plant has antibacterial activity. Taro plant (Colocasia 

esculenta L.) is medicinal plants and having advantages antibacterial. This 

research aimed to find out antibacterial activity of endophyte bacterial isolate of 

taro tubber in inhibiting Escherichia coli bacterium ATCC 25922.    

 The research was conducted in some stages: identifying tested bacteria, 

identifying endophyte bacteria, endophyte bacteria fermentation and antibacterial 

activity test using discus diffusion method. This research employed several 

treatment groups: ciprofloxacin as positive control, sterile Brain-Heart Infusion 

(BHI) media as negative control and endophyte bacteria fermented for 7 days. The 

data obtained was analyzed using One Way ANOVA and Two Way ANOVA 

method.  

The result of research showed that endophyte bacterium of taro tubber has 

antibacterial activity on Escherichia coli ATCC 25922 with optimum 

fermentation time on day 2 with inhibition of 11.83 mm by endophyte bacterium 

Pseudomonas knackmussii and day-5 with inhibition 10,89 by endophyte 

bacterium Bacillus siamensis, also endophyte bacteria Pseudomonas knackmussii 

has greater antibacterial activity potential than edophyte bacteria Bacillus 

siamensis. 

 

Keywords: antibacterial, fermentation, endophyte bacteria, Escherichia coli 

bacteria, taro tubber. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu sumber senyawa bioaktif yang berasal dari mikroba adalah 

bakteri endofit. Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup dalam jaringan tanaman 

dan bersimbiosis saling menguntungkan dengan inangnya (Simarmata et al. 

2007). Umumnya bakteri endofit masuk ke dalam jaringan tanaman terutama 

melalui akar, jaringan yang rusak ataupun bagian tanaman lain yang terpapar 

udara seperti daun, bunga dan batang (Zinniel et al. 2002).  

Beberapa bakteri endofit diketahui mampu menghasilkan senyawa bioaktif 

(metabolit sekunder) (Strobel 2002). Beberapa isolat  bakteri endofit dari tanaman 

tertentu diketahui mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder dan 

berpotensi sebagai antibakteri, diantaranya isolat bakteri endofit umbi sambung 

nyawa (Gynura procumbens) digunakan sebagai antibakteri terhadap Candida 

albicans, Eschericia coli, Pseudomonas sp dan Bacillus subtilis (Simarmata et al. 

2007), isolat bakteri endofit akar dan batang tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.) 

menunjukkan penghambatan terhadap Staphylococcus aureus (Purwanto 2014), 

isolat bakteri endofit kulit batang tanaman Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus mutan dan 

Staphylococcus aureus (Sepriana et al. 2017), isolat mikroba endofit daun 

tanaman Gracinia bethami pierre memiliki aktifitas terhadap Staphylococcus 

aureus, Bacillus subtilis, Eschericia coli, Shigella dysentriae dan Salmonella 

typhimurium (Pratiwi 2015). Hal ini menunjukkan bahwa bakteri endofit bisa 

digunakan sebagai sumber agen antimikroba.  

Penelitian (Wulandari & Desi 2018)  tentang bakteri endofit umbi tanaman 

talas diperoleh hasil identifikasi 16S rRNA memiliki genus Bacillus siamensis, 

Basillus subtilis, Bacillus alttitudinis dan Pseudomonas knackmussii. Genus 

bakteri Bacillus dan Pseudomonas merupakan bakteri yang banyak ditemukan di 

tanah dan beberapa dari spesiesnya diketahui memiliki kemampuan memproduksi 

antibiotik (Wu et al. 2005). Bacillus umumnya memproduksi senyawa antibiotik 



2 

 

  

berupa gramicidin, tyrocidine, bacitracin, mycobacillin, surfactin, bacilysin, 

fengycin dan subtilin dalam bentuk oligo-peptida dan lipopeptida (Mannanov & 

Sattarova 2001).  

Salah satu kekayaan alam di Indonesia adalah tanaman talas (Colocasia 

esculenta L). Penelitian Widowati et al. (2016) menyatakan isolat fungi endofit 

pada umbi tanaman talas terbukti memiliki aktivitas antifungi terhadap Fusarium 

oxysporum. Umbi talas (Colocasia esculenta L.) memiliki kandungan antara lain 

seperti alkaloid, terpenoid, steroid, lemak dan minyak lemak, fenol, flavonoid, 

tanin, protein dan karbohidrat (Subhash et al. 2012). Penelitian lainnya mengenai 

skrining antibakteri ektrak etanol umbi talas (Colocasia esculenta L) menunjukan 

kandungan kimia alkaloid dan uji aktivitas antibakteri menunjukan hambatan 

terhadap bakteri Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas aerugginosa, 

Salmonella typi, Shigella dysentriae, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Streptococcus mutans dan Vibrio Cholera (Hibai 2015). 

Indonesia merupakan negara berkembang, dimana tingkat kesadaran 

masyarakat untuk menjaga kesehatan masih sangat kurang. Hal ini menyebabkan 

masyarakat mudah terjangkit suatu penyakit salah satu penyakit yang sering 

ditemukan yaitu penyakit infeksi saluran kemih (ISK) (Sumampouw et al. 2010). 

Penyakit ISK merupakan infeksi bakteri pada saluran kemih (keberadaan 

mikroorganisme dalam urin). Penyakit ISK sangat bervariasi berdasarkan umur 

dan jenis kelamin pada remaja meningkat 3,3% menjadi 5,8% dan perempuan 

dewasa 50-60% (Purnomo 2011; Robert et al. 2010). Prevalensi penderita ISK 

lebih banyak menyerang wanita dibandingkan dengan pria karena perbedaan 

anatomis antara keduanya (Rajabnia et al. 2012). Negara berkembang seperti 

Indonesia kejadian infeksi sering terjadi pada pasien di fasilitas kesehatan seperti 

infeksi luka operasi (29,1%) dan infeksi saluran kemih (23,9%)  (Wilianti 2009). 

Infeksi saluran kemih merupakan kejadian kedua tersering (23,9%) 

dinegara berkembang. Penelitian di RSUD Dr. Moewardi Surakarta menunjukkan 

ISK paling banyak disebabkan oleh bakteri Escherichia coli (Imaniah 2015). 

Menurut Pradani (2016) dan Nakhjavani et al. (2007) Escherichia coli mengalami 

resistensi terhadap antibiotik amoksisilin dan penisilin, serta mengalami resisten 
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juga terhadap oflosaksin dan norflosaksin. Insiden peningkatan resistensi 

antibiotik terhadap Escherichia coli  terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Hasil 

penelitian Antimicrobial Resistant in Indonesia (AMRIN-Study) membuktikan dari 

2494 masyarakat, 43% menunjukan Escherichia coli resisten terhadap berbagai 

antibiotik antara lain: ampisilin (34%), kotrimoksazol (29%), dan kloramfenikol 

(25%) (Menteri Kesehatan Republik Indonesia 2011).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri hasil fermentasi isolat bakteri endofit umbi talas 

(Colocasia esculenta L.) terhadap  Escherichia coli ATCC 25922 dan mengetahui 

waktu fermentasi optimum isolat bakteri endofit umbi talas (Colocasia esculenta 

L.) dari aktivitas antibakteri terbesar, maka diharapkan setelah mengetahui 

aktivitas antibakteri dapat dikembangkan sebagai dasar obat antibakteri dengan 

penelitian lebih lanjut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka diambil suatu 

rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah hasil fermentasi isolat bakteri endofit Pseudomonas knackmussii dan 

Bacillus siamensis dari umbi talas (Colocasia esculenta L.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Escherichia coli  ATCC 25922? 

2. Berapakah waktu fermentasi optimum isolat bakteri endofit Pseudomonas 

knackmussii dan Bacillus siamensis dari umbi talas (Colocasia esculenta L.) 

yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar? 

3. Manakah antara isolat bakteri endofit Pseudomonas knackmussii dan Bacillus 

siamensis yang memiliki potensi aktivitas antibakteri terbesar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dari hasil fermentasi isolat bakteri endofit 

Pseudomonas knackmussii dan Bacillus siamensis umbi talas (Colocasia 

esculenta L.) terhadap Escherichia coli  ATCC 25922. 

2. Mengetahui waktu fermentasi optimum isolat bakteri endofit Pseudomonas 

knackmussii dan Bacillus siamensis dari umbi talas (Colocasia esculenta L.) 

yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar. 

3. Mengetahui antara isolat bakteri endofit Pseudomonas knackmussii dan 

Bacillus siamensis yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai 

aktivitas antibakteri isolat bakteri endofit yang diisolasi dari umbi talas (Colocasia 

esculenta L.) sebagai bentuk pemanfaatan produk bahan alam dibidang farmasi 

servta menambah informasi bagi masyarakat dibidang ilmu kesehatan tentang 

potensi isolat bakteri endofit dari umbi talas (Colocasia esculenta L.) sebagai 

pertimbangan dalam pengembangan obat antibakteri. 

 


